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Abstract: Pada kondisi pandemi, sistem pembelajaran pada institusi 
pendidikan keperawatan di Indonesia menerapkan blended learning. 

Dalam blended learning, self-efficacy mahasiswa sangat penting untuk 
mengatasi hambatan selama proses pembelajaran di akademik 
terutama dalam pengerjaan tugas akademik. Tujuan penelitian ini 
mengidentifikasi self-efficacy dalam melaksanakan blended learning 

selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa program studi Profesi Ners 
Fakultas Keperawatan. Penelitian menggunakan desain deskriptif 
kuantitatif. Sampel penelitian yaitu mahasiswa profesi Ners angkatan 
42 dan 43. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling 
(n=192) dan response rate 100%. Data dikumpulkan menggunakan 

survey online dengan instrumen penelitian General Self-Efficacy Scale. 
Peneliti melakukan analisis data univariat dipresentasikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan 61,5% mahasiswa profesi memiliki self-efficacy tinggi, 

38,0% pada kategori sedang, dan 0,5% kategori rendah. Berdasarkan 
dimensi nya, mayoritas berada pada kategori sedang pada dimensi 
level dan generality, sedangkan pada dimensi strength, mayoritas 
responden berada pada kategori tinggi sebesar 68,2%. Hampir seluruh 

mahasiswa profesi Ners memiliki self-efficacy kategori tinggi dalam 
menjalankan blended learning selama pandemi Covid-19. Dukungan 

satu sama lain baik mahasiswa maupun fakultas dapat saling 
memberikan umpan balik yang positif sebagai motivasi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran blended learning. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 memiliki dampak dari beberapa aspek yang cukup 

mengkhawatirkan baik secara biologi, psikologi, sosial dan spiritual, ada beberapa orang 
yang bisa menghadapi pandemi dengan mudah akan tetapi ada juga yang merasa kesulitan 

dan tertekan dalam menghadapi kondisi tersebut. Hal ini juga berpengaruh dari berbagai 
macam bidang, baik dari bidang kesehatan, perekonomian, hingga dunia pendidikan juga 

mengalami dampak yang cukup signifikan (17). Adapun dalam menempuh pendidikan 
keperawatan, mahasiswa sarjana keperawatan diarahkan dalam penguasaan disiplin serta 
memahami teori ilmu pengetahuan yang telah ditentukan secara mendalam dan ketika 

pada saat pandemi ini mahasiswa masih mampu untuk menyesuaikan dalam mendalami 
pemahaman teori secara online, sedangkan bagi mahasiswa yang menjalankan program 

studi profesi Ners mahasiswa lebih mempersiapkan untuk memiliki suatu keahlian khusus 
sehingga mengedepankan aspek skill yang dibutuhkan sebagai seorang Ners (10). Selain 

itu berdasarkan Alshaya et al., (2017) bahwa pendidikan profesi memiliki beban 
pendidikan yang lebih banyak dibandingkan mahasiswa sarjana keperawatan, sehingga 
mahasiswa profesi harus mampu mengelola dirinya terhadap strategi pembelajaran 

mandiri untuk menghadapi berbagai macam tugas yang diberikan (12). 
Berdasarkan penelitian Maramis & Tawaang (2021) bahwa mahasiswa profesi Ners 

memiliki kualitas tidur yang kurang baik karena waktu yang diberikan dalam pengerjaan 
tugas cukup singkat, selain itu dengan adanya pembelajaran jarak jauh membuat 

mahasiswa merasa jenuh, bosan dan merasa lelah ketika melaksanakan pembelajaran 
daring sehingga tidak dapat dijalankan secara maksimal. Selama awal pandemi mahasiswa 
profesi melaksanakan pembelajaran jarak jauh sehingga didapatkan hasil penelitian bahwa 

mahasiswa profesi secara keseluruhan mendapatkan skor tingkat burnout sedang (55,3%), 
hal ini terjadi akibat kejenuhan serta berbagai kendala yang dialami oleh mahasiswa 

profesi Ners (14).  
Selain itu, menurut penelitian Agustini et al (2022) bahwa selama menjalankan 

pembelajaran daring saat pandemi mahasiswa profesi Ners mengalami stress berat (37,8%) 
dengan capaian kompetensi yang tidak tercapai sebanyak (45,9%) hal tersebut dikarenakan 
mahasiswa profesi merasa tidak nyaman dengan pembelajaran daring karena komunikasi 

yang dilakukan jarak jauh tidak akan tersampaikan secara optimal. Berdasarkan penelitian 
Asfari (2020) menunjukan sebanyak 167 mahasiswa (58,8%) dan 145 mahasiswa (51,1%) 

memiliki task value dan self-efficacy yang rendah selama mengikuti pembelajaran daring, 
hal ini menunjukan mahasiswa tidak memiliki motivasi yang cukup kuat selama mengikuti 

pembelajaran daring. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi self-
efficacy dalam melaksanakan blended learning selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa 
program studi Profesi Ners di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. 

 

LANDASAN TEORI  
Berdasarkan hambatan di atas, beberapa peneliti menemukan sebuah solusi terkait 

metode pembelajaran yang tidak sepenuhnya dilakukan secara daring yaitu metode 
blended learning yang dilakukan dengan kombinasi pengajaran tatap muka dan 

pembelajaran secara online (8). Metode blended learning ini juga berupa sebuah 
pembelajaran digital dimana kedua belah pihak baik dosen maupun mahasiswa masih bisa 

melakukan pembelajaran secara tatap muka dan dapat mengakses beberapa sumber 
pembelajaran secara online (8).  
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Adapun metode blended learning ini dikemas dengan pembelajaran campuran 

melalui perpaduan secara offline dan online seperti, google form, media conference, video 
conference dan dipadukan oleh kegiatan secara tatap muka langsung (19). Menurut 

penelitian Laili & Wahyu Tanoto (2020) bahwa blended learning efektif untuk 
meningkatkan kemampuan hasil belajar mahasiswa dalam memahami suatu konsep 
(kognitif) dan prosedur (skill, psikomotor), selain itu adanya keseimbangan penggunaan 

teknologi pendidikan dengan pembelajaran konvensional dapat membawa dampak positif 
sebagai suatu motivasi dan tercapainya kemampuan kompetensi dalam suatu 

pembelajaran. 
Adanya metode blended learning ini tentu memiliki tantangan bagi mahasiswa 

dalam meningkatkan pembelajaran secara mandiri dan memahami materi dalam bentuk 
gabungan daring dan tatap muka (22). Hal ini tentunya berkaitan dengan self-regulated 
learning yang mana mahasiswa memiliki strategi pembelajaran mandiri dalam mengelola 

kemampuannya untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, serta perilaku yang 
mendukung untuk menghadapi blended learning, salah satu sikap yang dapat berpengaruh 

yaitu self-efficacy (22). Self-efficacy merupakan keyakinan diri sendiri untuk mengelola 
permasalahan yang dihadapinya agar dapat terselesaikan dengan baik, mahasiswa 

keperawatan yang dihadapi dengan metode blended learning diharapkan memiliki efficacy 
lebih tinggi untuk menyelesaikan tugasnya dan bertanggung jawab di akademik tersebut 
untuk tetap berkualitas ketika mulai praktik klinik (20). 

Menurut Bandura (1997) self-efficacy terdiri dari tiga dimensi yang dapat menjadi 
tolak ukur seseorang diantaranya, dimensi level atau magnitude (keyakinan seseorang 

untuk mengatasi kesulitan), dimensi strength (kemampuan seseorang dalam meyakini 
dirinya sendiri untuk bisa melakukan yang terbaik) serta dimensi generality (seseorang 

dalam meyakini kemampuannya secara stabil atau hanya pada saat kondisi tertentu) (13).  
Namun, jika mahasiswa memiliki self-efficacy rendah maka akan kesulitan untuk 
mengatasi tugas akademik serta hambatan selama menjalankan blended learning, 

mahasiswa juga akan merasa tidak percaya diri dan merasa takut untuk menghadapi 
kondisi blended learning (16). Dengan begitu, mahasiswa profesi Ners harus memiliki self-

efficacy tinggi sebagai bekal dalam pekerjaan praktik klinik, sebab perawat dituntut untuk 
memiliki perilaku yang salah satunya self-efficacy sebagai keyakinan diri dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan secara maksimal dan juga untuk mengatasi burnout yang 
terjadi akibat stress kerja yang berkepanjangan (9). Berdasarkan penelitian Nursalam et al 
(2020) mahasiswa profesi Ners yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung memiliki 

keyakinan yang kuat dan dapat berpikir positif dalam mengatasi segala kejadian khususnya 
ketika praktik klinik berlangsung. Sehingga, keyakinan yang dimiliki mahasiswa profesi 

Ners dapat mempengaruhi kesejahteraan diri yang positif, mengatasi regulasi stress, 
meningkatkan harga diri dan kondisi fisik yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 Maret sampai 26 April 2022 yang dilakukan secara online 
melalui penyebaran kuesioner online yang disebar melalui grup whatsapp angkatan pada 
mahasiswa program studi profesi Ners Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran dan 

data tersebut dikumpulkan pada google sheet. Peserta penelitian ini merupakan mahasiswa 
program studi profesi Ners angkatan 42 dan 43 di Fakultas Keperawatan Universitas 
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Padjadjaran. Populasi dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa program studi profesi Ners 

angkatan 42 dan 43 Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Sampel penelitian ini 
sebanyak 192 mahasiswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling.  
Pada penelitian ini self-efficacy diukur menggunakan instrumen General Self-

Efficacy Scale (GSE) (13). Hasil skor setiap dimensi level, strength dan generality 

dijumlahkan, kemudian skor diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang atau rendah. Setelah 
itu skor yang didapatkan dari setiap dimensi dijumlahkan secara keseluruhan dan 

dikategorikan menjadi self-efficacy tinggi, self-efficacy sedang dan self-efficacy rendah. 
Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

dengan nomor surat 280/UN6.KEP/EC/2022, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Padjadjaran. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yang menggunakan 
distribusi frekuensi dengan persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian bahwa gambaran self-efficacy mahasiswa profesi Ners ini 

mayoritas memiliki self-efficacy tingkat tinggi sebanyak 118 mahasiswa (61,5%). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Chung et al (2022) yang menunjukkan adanya temuan metode 

blended learning dalam kurikulum dapat meningkatkan self-efficacy dibandingkan 
mahasiswa yang tidak melakukan metode tersebut hal ini ditunjukkan dengan nilai (p < 

0.001). Didukung dengan penelitian Hasnah & Nur Solikah (2022), dilihat hasil dari pre-
test dan pos-test nilai kognitif dan psikomotor keduanya memiliki nilai yang signifikan  (p 
value = 0.000) bahwa blended learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif serta 

psikomotor pada mahasiswa keperawatan. 
Dilihat dari beban kerjanya terdapat 47 mahasiswa yang memiliki kesibukan di luar 

akademik dan 145 mahasiswa yang tidak memiliki kesibukan di luar akademik, dapat 
dilihat bahwa kebanyakan mahasiswa program studi profesi Ners ini lebih fokus di bidang 

akademik profesi saja dan dapat memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang 
dihadapi dengan waktu yang cukup, sehingga kebanyakan mahasiswa profesi Ners 
Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran memiliki self-efficacy dengan kategori 

tinggi sebanyak 61,5% dan yang memiliki self-efficacy rendah hanya 0,5% dari 
keseluruhan responden. Pada penelitian ini di mana mayoritas mahasiswa memiliki self-

efficacy tinggi 118 mahasiswa (61,5%), sedang sebanyak 73 mahasiswa (38,0%) dan self-
efficacy rendah sebanyak 1 mahasiswa (0,5%) yang diantaranya memiliki beban kerja di 

luar akademik tersebut. Namun, adanya kesibukan di luar akademik tidak terlalu 
memberatkan mahasiswa dalam menjalankan proses blended learning, karena dilihat dari 
hasilnya bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah hanya 0,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar mahasiswa program studi 
profesi Ners angkatan 42 dan 43 berjenis kelamin perempuan. Profesi keperawatan 

cenderung lebih banyak perempuan hal ini disebabkan karena banyak beberapa sikap 
perempuan yang identik sebagai sosok yang sabar, ramah, lemah lembut telaten, gemar 

bersosialisasi serta berbelas kasih (21). Responden yang diteliti berada pada dua angkatan 
yang berbeda yaitu mahasiswa program studi profesi Ners angkatan 42 dan 43. Namun, 
jumlah dari setiap angkatan tidak seimbang dan lebih dominan pada angkatan 43. Hal ini 

juga dilihat dari hasil penelitian bahwa kebanyakan mahasiswa yang memiliki self-efficacy 
tinggi yaitu angkatan 43. Namun, hal ini tidak dapat dibandingkan dikarenakan jumlah 
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distribusi responden yang tidak merata dari masing-masing angkatan. Sehingga, dapat 

diambil kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa program studi profesi Ners baik 
angkatan 42 dan 43 berada pada self-efficacy tingkat tinggi. 

Mayoritas responden mahasiswa profesi Ners berada di suku Sunda sebanyak 134 
mahasiswa (69,8%). Hal ini didukung menurut penelitian Ramdani et al., (2017) bahwa 
masyarakat suku Sunda memiliki pandangan serta tujuan hidup yang baik khususnya 

dalam bersikap, seperti sopan, jujur, berani, teguh pendirian, mampu dalam 
mengendalikan diri serta berpikiran luas. Dilihat dari pengalamannya mahasiswa profesi 

Ners mayoritas memiliki pengalaman kepanitiaan atau organisasi sebanyak 156 
mahasiswa (81,3%). Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh pada self-efficacy 

seseorang, sebab pengalaman individu akan melatih kemampuan seseorang untuk dapat 
melaksanakan atau mengorganisasikan suatu kegiatan dengan baik berdasarkan 
pengalaman individu tersebut (4). 

Self-efficacy seseorang juga dapat dipengaruhi oleh prestasi atau penghargaan yang 
pernah diraih sebelumnya. Dilihat dari hasil penelitian bahwa terdapat 10 mahasiswa yang 

memiliki beberapa penghargaan, sebagai pembicara di berbagai event, Oral Presenter 
Inovasi di Songkla University Thailand, Best Oral Presentation, Presenter Oral Kongres 

Nasional dan ada juga yang meraih sebagai penulis terpilih dari suatu acara. Didukung 
oleh penelitian  Chairiyati (2013) bahwa self-efficacy akademik merupakan suatu predictor 
yang lebih signifikan dalam melihat prestasi akademik, hal ini terjadi karena makin yakin 

seseorang tehadap kemampuannya maka akan makin besar usaha untuk aktif dalam 
mengerjakan segala sesuatu dalam meraih prestasi. 

Pada dimensi level mayoritas mahasiswa profesi berada pada kategori sedang 
sebanyak 140 mahasiswa (72,9%) dan kategori tinggi sebanyak 47 mahasiswa (24,5%). 

Namun ada juga yang masuk ke dalam kategori rendah sebanyak 5 mahasiswa (2,6%). Hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian Amini (2020) bahwa dalam penelitiannya dimensi level 
memiliki nilai tertinggi dibanding dengan dimensi lainnya, dimana hasil penelitian 

tersebut 23,94 dengan nilai maksimal 32 dibandingkan dengan dimensi strength dan 
generality yang memiliki nilai maksimal 24, hal ini terjadi karena mahasiswa profesi Ners 

memiliki pengalaman yang berbeda selama menempuh program pendidikan profesi 
sehingga mampu dalam meningkatkan kompetensi dan keterampilan profesionalnya di 

akademik seiring berjalannya waktu.  
Dilihat dari hasil penelitian dimensi strength memiliki kategori tinggi sebanyak 131 

mahasiswa (68,2%) dan sedang sebanyak 61 mahasiswa (31,8%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Gloria A. Tangkeallo et al (2014) bahwa hubungan dimensi strength memiliki 
korelasi positif yang signifikan dan memiliki nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan 

dimensi self-efficacy lainnya dengan nilai (r=.491, p=.000). Terbukti dari hasil penelitian 
bahwa dimensi strength memiliki kategori tinggi sedangkan untuk dimensi magnitude dan 

generality memiliki kategori sedang. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas dimensi generality memiliki 

kategori sedang sebanyak 141 mahasiswa (73,4%), kategori tinggi sebanyak 42 mahasiswa 
(21,9%) dan terdapat yang memiliki kategori rendah sebanyak 9 mahasiswa (4,7%). Hal 
ini sejalan dengan penelitian Amini (2020) bahwa nilai dimensi generality memiliki nilai 

terendah dibandingkan dengan dimensi level dan strength dimana hasil dari penelitiannya 
mendaptkan nilai rata-rata 18,02 sedangkan untuk dimensi strength nilai rata-rata 18,79 
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dan dimensi level nilai rata-rata 23,94 sebab tidak sepenuhnya mahasiswa dapat meyakini 

kemampuan dirinya untuk menyelesaikan permasalahan selama pendidikan profesi.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian gambaran self-efficacy mahasiswa program studi 

profesi Ners Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran, bahwa hasil dari skor 

keseluruhan self-efficacy termasuk kedalam kategori tinggi sebesar 61,5% dan ada juga 
yang masuk ke dalam kategori sedang sebesar 38,0%  serta kategori rendah sebesar 0,5%. 

Berdasarkan dimensi nya, mayoritas berada pada kategori sedang pada dimensi level dan 
generality, sedangkan pada dimensi strength, mayoritas responden berada pada kategori 
tinggi sebesar 68,2%. 
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